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ABSTRAK 

 

Ceri Indrawati (2012) : “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran TIK Kelas VIII di 
SMP N 31 Padang”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar siswa 
khususnya pada pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), masih 
kurangnya peran siswa dalam pembelajaran, karena pembelajaran masih 
didominasi oleh aktivitas guru. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK 
kelas VIII di SMP N 31 Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk quasi 
eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP N 31 Padang 
yang berjumlah 258 orang yang terdiri dari 7 kelas. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, yaitu kelas VIII5 dan VIII6 masing-masingnya 
berjumlah 36 orang.  Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa soal 
objektif sebanyak 40 butir soal, dan alat pengumpul data  digunakan lembaran tes 
dan lembaran jawaban siswa. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata–rata kelompok 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
TAI 78,68 dan SD 65,89 dan nilai rata-rata kelompok kontrol 72,38 dan SD 70,69.  
Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh thitung  3,21 sedangkan pada taraf 
kepercayaan 0,05 ttabel 2,00, sehingga thitung > ttabe. Dengan demikian dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learrning tipe TAI (kelas 
eksperimen) dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional (kelas kontrol). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TAI berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran TIK di SMP N 31 
Padang 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) mempunyai 

dampak yang sangat besar bagi kehidupan manusia. Hal ini dapat memacu 

semangat dan motivasi bangsa Indonesia untuk meraih dan melaksanakan 

pembangunan diberbagai bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan, 

karena pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. 

Pendidikan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang mana satu 

dengan lainnya saling berkaitan dan berlangsung secara bersamaan. 

Upaya yang demikian bukan hanya dimaksud untuk menyamakan 

gerak dan langkah bangsa Indonesia dengan bangsa lain, akan tetapi 

merupakan perwujudan cita-cita bangsa Indonesia untuk mencapai 

masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera tanpa kehilangan identitasnya. 

Oleh karena itu diperlukan usaha terpadu dari segala pihak untuk 

mewujudkankan pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan ditentukan 

oleh kualitas pembelajaran, sedangkan berkualitas atau tidaknya 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Semakin tinggi hasil 

belajar siswa maka semakin berkualitas pembelajaran tersebut begitu juga 

sebaliknya. 

1 
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Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Faktor tersebut ada yang berasal dari dalam diri siswa (internal factor) dan 

dari luar diri siswa (external factor). Faktor internal meliputi kecerdasan, 

bakat,motivasi, gaya belajar, persepsi, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, kedisiplinan dan ketekunan. Sedangkan faktor eksternal 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi kemampuan guru, model 

pembelajaran, metode mengajar, media pembelajaran, serta strategi yang 

digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas. 

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena model pembelajaran sangat 

berperan dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke 

peserta didik. Apabila model pembelajaran yang digunakan tidak tepat maka 

akan berdampak buruk terhadap perhatian, motivasi, aktifitas, dan hasil 

belajar siswa. 

Gaya belajar adalah sifat psikologis yang berpengaruh terhadap 

bagaimana cara siswa menerima dan merespon berbagai stimulus. Setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, ada yang cenderung belajar 

dengan informasi konkret (fakta dan penelitian) atau sebaliknya menyukai 

yang bersifat abstrak (teori, informasi simbolik dan model tematis). Ada juga 

siswa yang mudah menyerap informasi dan pengetahuan dengan presentasi 

visual seperti gambar, flowchart, skema, dan sebaliknya ada siswa yang 

mudah memperoleh pengetahuan melalui penjelasan verbal (lisan). 
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Pemahaman guru mengenai gaya belajar siswa sangat penting untuk 

memilih dan menentukan model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 

melibatkan siswa secara aktif, baik fisik maupun mental sekaligus 

membangun motivasi siswa dalam belajar, agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung efektif dan efisien dengan hasil yang memuaskan. 

Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-centered). Pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dapat meningkatkan aktifitas dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari 

proses pembelajran tersebut. Dengan pengalaman langsung tersebut materi 

pelajaran akan lebih mudah dipahami dan lama diingat, sehingga 

pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna. 

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah mata 

pelajaran keahlian yang memperkenalkan teknologi informasi dan 

komunikasi kepada siswa, agar siswa mampu mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju. Sehingga nantinya siswa 

mampu menghadapi tantangan zaman, dan menjawab kebutuhan dunia kerja. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003:7) “ Teknologi 

Informasi dan Komunikasi adalah segala aspek  yang terkait dengan 

pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahan informasi 

antar media menggunakan teknologi tertentu”. Yang secara umum bertujuan 

agar siswa memahami alat teknologi informasi dan komunikasi secara umum 
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termasuk komputer dan memahami informasi, serta  mengantisipasi dampak 

perkembangan teknologi khususnya bidang informasi dan komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Semuanya itu terangkum dalam berbagai macam 

materi pelajaran TIK yang dipelajari siswa disekolah sesuai dengan tingkatan 

kelasnya. 

Materi pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi tersebut 

ada yang bersifat apresiatif (pengenalan dan perluasaan wawasan), aplikatif 

(pemanfaatan dan penggunaan), produktif (membuat, mencipta sesuatu), 

analitis dan evaluatif (aspek pemeriksaan, menilai dan menguji). Untuk siswa 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII sampai dengan kelas IX 

materi pelajarannya difokuskan pada kegiatan yang bersifat aplikatif dan 

produktif dan sedikit apresiatif dan evaluatif yang tentunya menuntut 

partisipasi aktif dari siswa. Oleh karena itu untuk mencapai hasil yang 

optimal sebaiknya model pembelajaran yang dipilih oleh guru haruslah model 

pembelajaran yang mampu melibatkan partisipasi aktif siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan guru TIK yang mengajar dikelas VIII, 

hanya satu atau dua orang siswa yang berani bertanya ataupun menyampaikan 

pendapat di kelas dan setiap kali pertemuan yang bertanya dan 

menyampaikan pendapat tersebut adalah orang yang sama. Kebanyakan siswa 

hanya menerima apa yang diberikan guru. Siswa tidak pernah saling beradu 

pendapat atau pun saling berbagai informasi dan pengetahuan dalam proses 

pembelajaran. 
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Semua hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dan itu 

dapat dilihat dari nilai rata-rata mata pelajaran TIK semester satu yang 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang nilainya dibawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Tabel 1. Nilai Rata- Rata Ujian Semester I Mata Pelajaran TI&K Kelas 
VIII SMP N 31 Padang tahun ajaran 2011/2012 

No Kelas Nilai Rata-rata 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

VIII.1 
VIII.2 
VIII.3 
VIII.4 
VIII.5 
VIII.6 
VIII.7 

74 
75 
70 
68 
65 
65 
64 

      Sumber : Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi SMPN 31 Padang 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa 57,1 % dari siswa kelas VIII 

nilai rata- rata ujian semester I mata pelajaran TIK nya masih dibawah KKM 

yaitu 70 dan hanya 42,9 % yang di atas KKM. Berdasarkan beberapa faktor 

yang menyebabkan rendahnya hasil belajar TIK siswa di atas, faktor yang 

paling menonjol dan memicu munculnya faktor-faktor lain yaitu model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran TIK. Untuk 

itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran. 

Hendaknya guru merancang metode yang dapat menimbulkan 

motivasi dan menghilangkan persepsi yang ada pada siswa, dengan cara 

memilih metode yang mampu menciptakan suasana tersebut dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga harus melihat bagaimana reaksi 
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siswa terhadap metode yang telah diterapkan, dan apabila reaksi siswa tidak 

sesuai dengan yang diharapakan  maka guru perlu menggunakan metode lain 

yang sesuai dengan kondisi kelas dan psikologi anak didik. 

Guru juga harus mengetahui bahwa tidak ada salah satu metode yang 

sempurna, pasti mempunyai titik kelemahan masing-masing. Oleh karena itu 

penggunaan metode yang bervariasi akan lebih baik dari pada penggunaan 

satu metode mengajar. Namun penggunaan satu metode mengajar tidak salah 

selama apa yang dilakukan itu untuk mencapai tujuan pengajaran secara 

efektif dan efisien. Jika guru sudah menggunakan metode dan strategi yang 

tepat dan siswa sudah menghilangkan persepsi bahwa TIK adalah pelajaran 

praktek menggunakan komputer di labor, dengan sendirinya akan mengiringi 

aktivitas mereka dalam belajar yang muaranya dapat meningkatkan hasil 

belajar yang mereka peroleh. 

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) sesuai dengan fitrah 

manusia sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang 

lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan 

rasa senasib. Dengan memanfaatkan kenyataan itu, belajar berkelompok 

secara kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) 

pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggungjawab. Saling membantu dan 

berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena kooperatif adalah 

miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan dan 

kelebihan masing-masing. 
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Metode belajar yang menenkankan belajar dalam kelompok heterogen 

saling membantu satu sama lain, bekerjasama menyelesaikan masalah, dan 

menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik 

kelompok maupun individual. Metode Cooperative Learning dapat 

mengaktifkan siswa karena metode ini mempunyai beberapa manfaat,  

dikemukakan oleh Karli (2002:61) yaitu : 

1. Dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar- 
mengajar yang bersifat terbuka dan demokratis. 

2. Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri yang telah 
dimiliki oleh siswa 

3. Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai dan 
keterampilan- keterampilan social untuk diterapkan dalam 
kehidupan bermasyarakat 

4. Siswa tidak hanya sebagai objek belajar melainkan juga sebagai 
subjek karena siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa lainnya. 

5. Siswa di latih untuk bekerja sama, karena bukan materi saja yang di 
pelajarinya tetapi juga tuntutan untuk mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal bagi kesuksesan kelompoknya. 

6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar memperoleh 
pengetahuan secara langsung sehingga apa yang di pelajarinya 
lebih bermakna bagi dirinya. 

 

Berdasarkan dari fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang proses pembelajaran dalam 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning (CL) dengan 

membandingkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran bentuk Team Assisted Individualization (TAI). 

Team Assisted Individualization (TAI) atau model pembelajaran 

kelompok yang digabungkan dengan pembelajaran individual (Slavin, 1995) 

dimana TAI dapat diartikan belajar individual yang dalam usaha 
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memperdalam materi yang di berikan guru kepada siswa belajar dalam 

kelompok. Dalam model pembelajaran TAI, siswa ditempatkan dalam 

kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 siswa) yang heterogen untuk 

menyelesaikan tugas kelompok yang sudah disiapkan oleh guru, selanjutnya 

diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang 

memerlukannya. Selama proses pembelajaran berlangsung hampir semua 

kegiatan belajar dilakukan oleh siswa, guru hanya sebagai fasilitator yang 

mengusahakan sumber belajar sehingga dapat menunjang pencapai tujuan 

belajar. 

Pembelajaran dengan model Cooperative bentuk Team Assisted 

Individualization (TAI) cocok digunakan dalam mata pelajaran TIK 

dikarenakan siswa dituntut aktif dengan mengembangkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan dengan saling bekerjasama positif antara anggota 

kelompok. Selain itu model Cooperative Learning bentuk Team Assited 

Individualization (TAI) ini dapat membuat siswa mempunyai kecakapan 

social, berkomunikasi dan bekerjasama, yang merupakan life skill yang harus 

di kuasai siswa.  

A. Identifikasi Masalah 

Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, ada 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi: 

1. Hasil belajar TIK siswa masih relatif rendah. 

2. Pembelajaran berpusat pada guru.  
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3. Guru tidak menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar siswa dalam proses pembelajaran TIK. 

4. Banyak siswa yang kurang berani bertanya dan mengemukakan pendapat. 

5. Siswa juga tidak terbiasa mengorganisasikan informasi yang diperolehnya 

dalam struktur yang lebih mudah dipahami. 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang dapat diambil dari identifikasi masalah 

tersebut  adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran TIK kelas VIII semester I di 

SMP N 31 Padang. 

2. Materi yang digunakan adalah mengidentifikasi menu dan ikon pada 

perangkat lunak pengolah kata. 

3. Model pembelajaran yang digunakan saat proses belajar mengajar adalah 

model TAI (Team Assisted Individualization) 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah :  

1. Apakah hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization lebih tinggi 

dari pada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran model Cooperative 

Learning tipe Team Assisted Individualization. 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Team 
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Assisted Individualization dengan hasil belajar siswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Team Assisted 

Individualization. 

D. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan judul dan masaalah penelitian yang telah 

dirumuskan maka tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization 

lebih tinggi dari pada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran model 

Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization. 

2. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Team 

Assisted Individualization dengan hasil belajar siswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Team Assisted 

Individualization. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Bahan informasi bagi calon guru / mahasiswa untuk melakukan penelitian 

lebih dalam dan ruang lingkup yang lebih luas dari permasalahan 

penelitian. 

2. Bahan pertimbangan bagi guru di SMP N 31 Padang untuk memilih 

metode mengajar yang sekiranya dapat menciptakan suasana belajar yang 

menarik bagi siswa. 
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3. Memacu guru dan siswa untuk mengembangkan kualitas pembelajaran. 

4. Penulis sendiri sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 

program studi jenjang S1 di Jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas eksperimen) yang belajar dengan 

model pembelajaran Cooperative Learning  tipe TAI  yaitu 78,68 dan 

nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas kontrol) yang belajar dengan 

metode konvensional yaitu 72,36. Jadi hasil nilai rata-rata belajar siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 

kontrol.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji hipotesis 

dengan t-test diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (3,21 > 2,000). Dengan 

demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TAI 

dengan yang menggunakan metode konvensional pada taraf signifikan ߙ 

0,05. 

3. Berdasarkan uji hipotesis pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Learning  tipe TAI dengan bantuan peta konsep terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII di SMP N 31 Padang.                 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis menyarankan hal-hal berikut: 

1. Diharapkan kepada  guru yang mengajar mata pelajaran TIK untuk dapat  

merancang dan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe TAI ( Team Assisted Individualization ), sehingga siswa dapat 

terlibat aktif dalam setiap kegiatan dalam proses pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada guru mata pelajaran TIK untuk dapat membiasakan 

siswa mengorganisasikan informasi menjadi lebih sederhana, sehingga 

mudah dipahami dan bertahan lama diingatan siswa. 

3. Sebaiknya untuk setiap pelaksanaan metode Kooperatif dengan topik 

baru, guru selalu membentuk lagi kelompok- kelompok baru, agar setiap 

siswa bekerja sama dengan semua teman sekelasnya. 

4. Dalam meningkatkan hasil belajar TIK, ada baiknya guru memilih model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan aktifitas siswa dalam proses 

pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran 

tipe TAI. 

5. Kepada Kepala Sekolah SMP N 31 Padang, pengawas maupun kepada 

tenaga kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan kinerja dan 

kualitas guru TIK melalui penataran-penataran dalam berbagai bidang 

pengetahuan dan keterampilan khususnya dalam penerapan model dalam 

pembelajaran sehingga dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dimasa yang akan datang. 
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6. Kepada guru-guru bidang studi lain disarankan untuk menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Learning dalam melakukan proses belajar 

mengajar (PBM), karena tidak ada salahnya untuk mencoba demi tercapai 

hasil belajar yang lebih baik, khususnya kelas VIII SMP N 31 Padang. 

7. Penelitian ini masih terbatas pada materi pelajaran “Perangkat Lunak 

Pengolah Kata”, sehingga diharapkan kelak adanya penelitian yang lebih 

kompleks dalam lingkup yang lebih luas. 
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